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Pendahuluan

Pendidikan tinggi merupakan salah satu jenjang pendidikan yang memiliki peran
penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Perguruan tinggi tidak hanya
menjadi tempat untuk memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga menjadi sarana bagi
mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan
masalah, kemampuan mengambil keputusan, serta kemampuan beradaptasi terhadap
berbagai tuntutan yang semakin kompleks. Dalam proses pendidikan tinggi, mahasiswa
dihadapkan pada berbagai aktivitas akademik yang memerlukan keterlibatan kognitif dan
psikologis secara bersamaan. Aktivitas tersebut meliputi penyusunan laporan, analisis kasus,
presentasi, penelitian, hingga penyelesaian berbagai tugas yang membutuhkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Tuntutan akademik yang semakin meningkat menyebabkan
mahasiswa harus mampu mempertahankan usaha dan keterlibatan selama proses
pembelajaran berlangsung agar dapat mencapai tujuan akademik yang diharapkan
(UNESCO, 2021).

Perkembangan sistem pendidikan yang semakin kompetitif menyebabkan mahasiswa
dituntut untuk mampu menyelesaikan berbagai tugas dengan tingkat kesulitan yang
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beragam. Tugas akademik pada tingkat perguruan tinggi umumnya tidak hanya menuntut
kemampuan mengingat informasi, tetapi juga kemampuan menganalisis, mengevaluasi,
dan menyelesaikan permasalahan secara mandiri. Kondisi tersebut membuat mahasiswa
sering berhadapan dengan situasi yang membutuhkan usaha lebih besar dibandingkan
jenjang pendidikan sebelumnya. Dalam menghadapi tugas yang sulit, setiap mahasiswa
menunjukkan respons yang berbeda. Sebagian mahasiswa mampu mempertahankan usaha
dan tetap berupaya menyelesaikan tugas hingga akhir, sedangkan sebagian lainnya
cenderung menghentikan usaha ketika menghadapi hambatan yang dianggap terlalu berat.
Perbedaan respons tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor psikologis yang membentuk cara individu memandang dan
merespons suatu tugas (Howard et al., 2021).

Fenomena kesulitan mahasiswa dalam mempertahankan usaha selama
mengerjakan tugas akademik saat ini menjadi perhatian dalam berbagai kajian psikologi
pendidikan. Mahasiswa sering mengalami penurunan motivasi ketika menghadapi tugas
yang membutuhkan konsentrasi tinggi, waktu pengerjaan yang lama, serta kemampuan
pemecahan masalah yang kompleks. Kesulitan tersebut dapat memunculkan berbagai
perilaku seperti menunda pengerjaan tugas, kehilangan minat belajar, menghindari tugas
yang dianggap sulit, hingga menghentikan usaha sebelum tugas berhasil diselesaikan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam bertahan menghadapi
kesulitan akademik menjadi salah satu aspek yang penting dalam menunjang keberhasilan
proses pembelajaran. Rendahnya kemampuan bertahan dalam menghadapi tugas dapat
berdampak pada menurunnya kualitas hasil belajar serta rendahnya pencapaian akademik
mahasiswa (Johnson & LaBelle, 2023).

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku mahasiswa ketika menghadapi
tugas akademik adalah cara individu memahami dan memaknai tugas yang sedang
dikerjakan. Cara individu memandang suatu aktivitas akan memengaruhi tingkat motivasi
keterlibatan, dan usaha yang diberikan selama proses pengerjaan tugas berlangsung.
Individu yang memandang suatu tugas sebagai kesempatan untuk belajar dan
mengembangkan kemampuan cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi
dibandingkan individu yang memandang tugas sebagai beban atau ancaman. Persepsi yang
terbentuk terhadap suatu tugas berperan dalam menentukan seberapa besar usaha yang akan
diberikan individu ketika menghadapi kesulitan selama proses pengerjaan tugas berlangsung
(Ryan & Deci, 2020).

Cara individu memahami suatu situasi tidak terlepas dari bagaimana informasi
mengenai situasi tersebut disampaikan. Dalam psikologi kognitif, proses penyajian
informasi yang mampu memengaruhi cara individu memahami dan menafsirkan suatu
situasi dikenal sebagai framing. Framing menjelaskan bahwa informasi yang sebenarnya
memiliki substansi yang sama dapat menghasilkan respons yang berbeda ketika disampaikan
melalui bentuk penyajian yang berbeda. Perbedaan tersebut terjadi karena framing
mengarahkan perhatian individu pada aspek tertentu dari suatu informasi sehingga
membentuk persepsi, penilaian, dan respons yang berbeda terhadap situasi yang dihadapi.
Dengan kata lain, framing tidak mengubah isi informasi secara keseluruhan, tetapi
mengubah cara individu memahami makna dari informasi tersebut (Fan, 2017).

Konsep framing menjadi salah satu kajian yang penting karena memiliki pengaruh
terhadap berbagai aspek perilaku manusia, termasuk pengambilan keputusan, motivasi,
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keterlibatan, serta usaha yang diberikan individu dalam melakukan suatu aktivitas. Dalam
konteks pendidikan, framing dapat memengaruhi bagaimana mahasiswa memandang
aktivitas belajar, tujuan akademik, serta tugas yang harus diselesaikan. Informasi yang
disampaikan dengan penekanan pada manfaat, peluang keberhasilan, dan nilai positif suatu
aktivitas cenderung menghasilkan respons yang lebih positif dibandingkan informasi yang
disampaikan tanpa penekanan makna tertentu. Cara penyampaian informasi yang tepat dapat
membantu individu membangun persepsi yang lebih positif terhadap aktivitas yang akan
dilakukan sehingga meningkatkan kesiapan psikologis untuk terlibat dalam aktivitas tersebut
(Bodis et al., 2023).

Salah satu bentuk framing yang relevan dalam konteks pendidikan adalah framing niat.
Framing niat merupakan cara penyajian tujuan, alasan, atau makna dari suatu aktivitas
sehingga individu memahami mengapa aktivitas tersebut perlu dilakukan. Framing niat
membantu individu membentuk pemahaman mengenai manfaat yang dapat diperoleh dari
aktivitas yang dilakukan sehingga aktivitas tersebut dipersepsikan sebagai sesuatu yang
memiliki nilai dan tujuan yang jelas. Kejelasan tujuan yang dimiliki individu dapat
meningkatkan kesiapan untuk terlibat dalam aktivitas tertentu karena individu memahami
hubungan antara usaha yang diberikan dengan hasil yang ingin dicapai. Oleh karena itu,
framing niat menjadi salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan individu dalam berbagai aktivitas, termasuk aktivitas akademik (Firdous & Alj,
2024).

Dalam lingkungan pendidikan tinggi, framing niat dapat diberikan melalui
penyampaian tujuan pembelajaran, manfaat penyelesaian tugas, maupun nilai
pengembangan diri yang dapat diperoleh dari aktivitas akademik yang dilakukan.
Mahasiswa yang memperoleh framing niat positif cenderung memandang tugas yang sulit
sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir, mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, serta mencapai tujuan akademik yang lebih baik. Sebaliknya,
mahasiswa yang tidak memperoleh framing niat yang jelas lebih mungkin memandang tugas
hanya sebagai tuntutan akademik yang harus diselesaikan tanpa memahami manfaat yang
terkandung di dalamnya. Perbedaan cara memandang tugas tersebut berpotensi
memengaruhi tingkat keterlibatan dan usaha yang diberikan mahasiswa selama proses
pengerjaan tugas berlangsung (Bargmann et al., 2022).

Framing niat memiliki hubungan yang erat dengan motivasi intrinsik karena
membantu individu memahami nilai personal dari suatu aktivitas. Aktivitas yang
dipersepsikan memiliki makna dan manfaat yang jelas cenderung menghasilkan motivasi
yang lebih stabil dibandingkan aktivitas yang dilakukan hanya karena tuntutan eksternal.
Ketika individu memahami alasan mengapa suatu aktivitas penting untuk dilakukan,
individu akan lebih siap menghadapi hambatan yang muncul selama proses pencapaian
tujuan. Kondisi tersebut menyebabkan individu lebih mampu mempertahankan keterlibatan
dan usaha dalam jangka waktu yang lebih lama dibandingkan ketika individu tidak memiliki
pemahaman yang jelas mengenai tujuan aktivitas yang dilakukan (Howard et al., 2021).

Selain berkaitan dengan motivasi, framing niat juga berhubungan dengan bagaimana
individu membentuk ekspektasi terhadap suatu aktivitas. Ekspektasi yang positif dapat
meningkatkan keyakinan individu bahwa usaha yang diberikan akan menghasilkan manfaat
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ketika individu memiliki ekspektasi yang
positif terhadap hasil suatu aktivitas, individu cenderung menunjukkan kesiapan yang lebih
besar untuk terlibat dan mempertahankan usahanya dalam aktivitas tersebut. Sebaliknya,
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ekspektasi yang negatif dapat menurunkan keterlibatan individu karena aktivitas yang
dilakukan dianggap tidak memberikan manfaat yang berarti. Oleh karena itu, framing niat
dapat berperan sebagai salah satu mekanisme psikologis yang membantu individu
membangun ekspektasi positif terhadap aktivitas yang akan dilakukan (Eccles & Wigfield,
2020).

Dalam konteks pembelajaran, penyampaian tujuan dan manfaat suatu tugas secara
jelas dapat membantu mahasiswa memahami hubungan antara aktivitas yang dilakukan
dengan pencapaian tujuan akademik yang lebih luas. Pemahaman tersebut memungkinkan
mahasiswa untuk melihat tugas bukan hanya sebagai kewajiban akademik, tetapi juga
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan yang diperlukan dalam kehidupan
profesional maupun akademik. Ketika mahasiswa memahami nilai dari suatu tugas, mereka
cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi selama proses pengerjaan tugas
berlangsung. Kejelasan tujuan juga membantu mahasiswa mempertahankan fokus ketika
menghadapi kesulitan sehingga mereka lebih mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
hingga mencapai hasil yang optimal (Schunk & DiBenedetto, 2020).

Kajian dalam bidang psikologi pendidikan juga menunjukkan bahwa cara
penyampaian informasi dapat memengaruhi perilaku belajar mahasiswa. Informasi
yang menekankan manfaat, peluang keberhasilan, dan pengembangan diri cenderung
menghasilkan respons yang lebih positif dibandingkan informasi yang hanya menekankan
kewajiban atau tuntutan akademik. Perbedaan respons tersebut menunjukkan bahwa
individu tidak hanya dipengaruhi oleh isi informasi yang diterima, tetapi juga oleh cara
informasi tersebut disampaikan. Oleh karena itu, framing niat dapat menjadi salah satu
strategi yang relatif sederhana untuk meningkatkan kualitas keterlibatan mahasiswa dalam
aktivitas akademik tanpa harus mengubah substansi tugas yang diberikan (Bodis et al.,
2023).

Meskipun framing niat memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa
dalam aktivitas akademik, kajian yang secara khusus menghubungkan framing niat dengan
persistensi dalam mengerjakan tugas sulit masih relatif terbatas, terutama pada mahasiswa
di Indonesia. Sebagian besar kajian lebih banyak berfokus pada hubungan framing dengan
pengambilan keputusan, motivasi, atau keterlibatan belajar secara umum. Padahal,
persistensi merupakan salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan mahasiswa
dalam menghadapi tugas yang membutuhkan usaha berkelanjutan. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang lebih spesifik untuk memahami bagaimana framing niat dapat
memengaruhi persistensi mahasiswa ketika dihadapkan pada tugas yang menuntut
kemampuan analisis dan pemecahan masalah yang tinggi.

Kemampuan individu untuk tetap mempertahankan usaha ketika menghadapi
hambatan dikenal sebagai persistensi. Persistensi merupakan salah satu aspek psikologis
yang menggambarkan kemampuan individu untuk tetap bertahan, terus berusaha, dan tidak
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam
konteks akademik, persistensi terlihat melalui kemampuan mahasiswa untuk tetap
mengerjakan tugas meskipun mengalami kesulitan, mempertahankan fokus selama proses
belajar, serta tetap berusaha mencari solusi ketika menghadapi permasalahan yang
kompleks. Tingkat persistensi yang tinggi memungkinkan mahasiswa untuk menyelesaikan
tugas dengan lebih optimal karena individu tetap mempertahankan keterlibatan meskipun
menghadapi berbagai hambatan selama proses pengerjaan tugas berlangsung (Umemoto &
Inagaki, 2023).
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Landasan Teoritis
Framing Niat

a. Definisi Framing Niat

Framing niat merupakan konsep dalam psikologi kognitif dan psikologi sosial yang
menjelaskan bagaimana cara individu membingkai, menafsirkan, dan memberikan makna
terhadap suatu informasi, situasi, atau tujuan dapat memengaruhi terbentuknya niat untuk
melakukan suatu tindakan. Konsep ini berakar dari teori prospect theory yang dikembangkan
oleh Kahneman dan Tversky (1981), yang menjelaskan bahwa keputusan individu tidak
sepenuhnya rasional, melainkan sangat dipengaruhi oleh cara informasi disajikan atau
diframing, baik dalam bentuk positif maupun negatif. Dalam konteks ini, dua informasi yang
secara objektif sama dapat menghasilkan keputusan yang berbeda tergantung pada
bagaimana informasi tersebut dikemas secara kognitif. Hal ini menunjukkan bahwa framing
memiliki peran penting dalam membentuk persepsi awal yang kemudian berkembang
menjadi niat untuk bertindak.

Dalam perkembangan kajian psikologi modern, framing tidak hanya dipahami sebagai
bias kognitif, tetapi juga sebagai proses psikologis yang berpengaruh terhadap motivasi,
emosi, dan pengambilan keputusan individu. Zhang et al. (2022) menjelaskan bahwa
framing dapat memengaruhi cara individu memproses informasi secara kognitif dan
emosional, sehingga berdampak pada bagaimana seseorang membentuk niat untuk
melakukan suatu tindakan. Framing bekerja dengan cara mengarahkan fokus individu
terhadap aspek tertentu dari suatu situasi, sehingga individu menilai apakah suatu tindakan
layak untuk dilakukan atau tidak. Dengan demikian, framing niat merupakan mekanisme
yang menjembatani persepsi kognitif dengan keputusan perilaku.

Dalam konteks pendidikan, framing niat menjadi sangat relevan karena mahasiswa
sering kali dihadapkan pada berbagai tugas akademik dengan tingkat kesulitan yang
berbeda-beda. Cara mahasiswa memaknai tugas tersebut akan menentukan apakah mereka
memiliki niat kuat untuk menyelesaikannya atau  justru  menghindarinya. Penelitian
Lubis et al. (2021) menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap tugas akademik
memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan belajar dan konsistensi dalam
menyelesaikan tugas. Ketika tugas dibingkai sebagai tantangan yang bermakna, mahasiswa
cenderung menunjukkan niat yang lebih tinggi untuk berusaha, sedangkan ketika tugas
dianggap sebagai beban, niat untuk bertindak cenderung menurun.

b. Aspek Framing Niat

Aspek pertama dari framing niat adalah kejelasan tujuan, yaitu sejauh mana individu
memahami secara spesifik apa yang harus dicapai dalam suatu aktivitas. Locke dan Latham
(2020) dalam goal-setting theory menjelaskan bahwa tujuan yang jelas, spesifik, dan
menantang akan meningkatkan fokus, arah perilaku, serta komitmen individu dalam
mencapai tujuan tersebut. Kejelasan tujuan juga membantu individu mengurangi ambiguitas
dalam pengambilan keputusan, sehingga niat untuk bertindak menjadi lebih stabil dan
terarah. Dalam konteks mahasiswa, kejelasan instruksi tugas dan pemahaman terhadap target
akademik akan sangat menentukan kekuatan niat dalam menyelesaikan tugas tersebut.

Aspek kedua adalah makna personal, yaitu sejauh mana individu menganggap suatu
aktivitas memiliki nilai, relevansi, dan manfaat bagi dirinya. Ryan dan Deci (2020) dalam
Self-Determination Theory menjelaskan bahwa individu akan lebih termotivasi ketika suatu
aktivitas mendukung kebutuhan psikologis dasar seperti otonomi, kompetensi, dan
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keterhubungan sosial. Ketika mahasiswa merasa bahwa tugas akademik memiliki hubungan
dengan masa depan akademik atau karier mereka, maka mereka akan lebih mudah
membentuk niat yang kuat untuk menyelesaikannya. Sebaliknya, jika tugas dianggap tidak
bermakna, maka niat untuk terlibat dalam aktivitas tersebut akan melemabh.

Aspek ketiga adalah ekspektasi keberhasilan atau keyakinan terhadap kemampuan
diri. Bandura (2021) dalam teori self-efficacy menjelaskan bahwa keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas merupakan faktor utama yang
memengaruhi munculnya niat dan perilaku. Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung
lebih berani mencoba, bertahan dalam kesulitan, dan tidak mudah menyerah ketika
menghadapi hambatan. Dalam konteks mahasiswa, keyakinan bahwa mereka mampu
menyelesaikan tugas sulit akan meningkatkan niat untuk berusaha secara maksimal,
sedangkan rendahnya keyakinan diri akan menurunkan intensitas niat dan usaha.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Framing Niat

Faktor internal merupakan faktor utama yang memengaruhi bagaimana individu
membentuk framing niat. Faktor ini mencakup motivasi intrinsik, pengalaman sebelumnya,
kondisi emosional, serta karakteristik psikologis individu. Ryan dan Deci (2020)
menjelaskan bahwa motivasi intrinsik yang tinggi akan mendorong individu untuk
membingkai aktivitas secara lebih positif karena aktivitas tersebut dianggap menyenangkan
dan bermakna. Pengalaman keberhasilan sebelumnya juga berperan penting dalam
membentuk pola pikir positif terhadap tugas serupa di masa depan, karena individu
cenderung mengulang interpretasi yang pernah menghasilkan keberhasilan.

Faktor eksternal juga memiliki kontribusi yang besar dalam membentuk framing niat.
Lingkungan sosial, gaya komunikasi pengajar, serta budaya akademik dapat memengaruhi
cara individu menafsirkan suatu tugas. Zubair et al. (2020) menemukan bahwa cara
penyampaian informasi (message framing) memiliki pengaruh signifikan terhadap respons
emosional dan motivasi individu. Selain itu, Lubis et al. (2021) menunjukkan bahwa
lingkungan belajar yang suportif dapat meningkatkan persepsi positif mahasiswa terhadap
tugas akademik, yang pada akhirnya memperkuat niat untuk berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.

Selain faktor internal dan eksternal, faktor kognitif juga memiliki peran penting dalam
pembentukan framing niat. Bandura (2021) menjelaskan bahwa individu dengan self-
efficacy tinggi cenderung menilai tantangan sebagai sesuatu yang dapat diatasi, bukan
sebagai ancaman. Hal ini menunjukkan bahwa cara individu memproses informasi sangat
menentukan bagaimana mereka membentuk niat untuk bertindak. Dengan demikian,
framing niat merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor internal, eksternal, dan
kognitif yang saling memengaruhi.

d. Dampak Framing Niat

Framing niat memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap motivasi, usaha, dan
perilaku individu dalam konteks akademik. Framing yang positif dapat meningkatkan
motivasi intrinsik, memperkuat keterlibatan belajar, serta meningkatkan persistensi dalam
menyelesaikan tugas akademik. Suryanto (2024) menemukan bahwa mahasiswa yang
menerima framing positif menunjukkan tingkat ketekunan yang lebih tinggi dalam
menyelesaikan tugas dibandingkan mahasiswa yang menerima framing negatif, karena
mereka lebih mampu melihat makna dan manfaat dari aktivitas yang dilakukan.
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Sebaliknya, framing negatif dapat memberikan dampak yang merugikan terhadap
proses pembelajaran. Individu yang membingkai tugas sebagai beban cenderung
menunjukkan penurunan motivasi, meningkatnya prokrastinasi, serta rendahnya keterlibatan
dalam proses pembelajaran. Lubis et al. (2021) juga menemukan bahwa persepsi negatif
terhadap tugas akademik berkorelasi dengan rendahnya partisipasi aktif mahasiswa dalam
kegiatan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa framing memiliki pengaruh langsung terhadap
kualitas keterlibatan akademik mahasiswa.

Selain itu, Zhang et al. (2022) menunjukkan bahwa framing positif tidak hanya
memengaruhi motivasi, tetapi juga berdampak pada performa akademik dan ketahanan
individu dalam menghadapi tekanan. Individu dengan framing positif cenderung memiliki
regulasi diri yang lebih baik serta kemampuan bertahan yang lebih tinggi dalam menghadapi
kesulitan akademik. Dengan demikian, framing niat merupakan faktor psikologis penting
yang menentukan kualitas motivasi, usaha, dan keberhasilan akademik individu.

Persistensi

a. Definisi Persistensi

Persistensi merupakan kemampuan individu untuk mempertahankan usaha secara
konsisten dalam mencapai tujuan meskipun menghadapi hambatan, kesulitan, maupun
kegagalan dalam prosesnya. Dalam psikologi pendidikan, persistensi sering dipahami
sebagai bentuk ketekunan perilaku yang menunjukkan seberapa lama individu mampu
bertahan dalam suatu aktivitas yang menuntut usaha berkelanjutan. Duckworth et al. (2019)
menjelaskan bahwa persistensi merupakan bagian dari konsep grit, yaitu kombinasi antara
ketekunan (perseverance) dan minat jangka panjang terhadap tujuan, yang menjadi prediktor
penting dalam pencapaian akademik. Hal ini menunjukkan bahwa persistensi tidak hanya
berkaitan dengan usaha sesaat, tetapi juga konsistensi jangka panjang dalam mencapai tujuan.

Dalam konteks pendidikan tinggi, persistensi mahasiswa merujuk pada kemampuan
untuk tetap bertahan dalam proses belajar dan menyelesaikan tugas akademik meskipun
terdapat tekanan, beban tugas, atau kesulitan kognitif. Menurut Hagger dan Hamilton (2019),
persistensi dalam konteks akademik sangat dipengaruhi oleh regulasi diri dan kemampuan
individu dalam mengelola perilaku belajar. Mahasiswa yang memiliki persistensi tinggi
cenderung tidak mudah menyerah ketika menghadapi tugas yang sulit, melainkan terus
berusaha mencari strategi untuk menyelesaikannya. Hal ini menunjukkan bahwa persistensi
memiliki peran penting dalam keberhasilan akademik.

Penelitian terbaru oleh Li et al. (2022) juga menunjukkan bahwa persisten memiliki
hubungan positif dengan pencapaian akademik dan adaptasi mahasiswa terhadap lingkungan
perkuliahan. Mahasiswa dengan tingkat persistensi tinggi lebih mampu menyesuaikan diri
dengan tuntutan akademik yang kompleks dibandingkan mahasiswa dengan persistensi
rendah. Dengan demikian, persistensi dapat dipahami sebagai indikator penting dalam
menentukan keberhasilan individu dalam konteks pendidikan formal.

b. Aspek Persistensi

Aspek pertama dari persistensi adalah ketahanan menghadapi hambatan, yaitu
kemampuan individu untuk tetap bertahan ketika menghadapi kesulitan atau kegagalan.
Menurut Duckworth et al. (2019), individu yang memiliki grit tinggi tidak mudah menyerah
ketika menghadapi tantangan, melainkan terus berusaha hingga mencapai tujuan. Dalam
konteks mahasiswa, ketahanan ini terlihat dari kemampuan mereka dalam tetap
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mengerjakan tugas meskipun mengalami kesulitan akademik.

Aspek kedua adalah konsistensi usaha, yaitu kemampuan individu untuk
mempertahankan usaha secara stabil dalam jangka waktu tertentu. Hagger dan Hamilton
(2019) menjelaskan bahwa konsistensi merupakan bagian penting dari self-regulation yang
memungkinkan individu untuk tetap fokus pada tujuan jangka panjang. Mahasiswa dengan
konsistensi tinggi akan tetap belajar secara rutin meskipun tidak ada tekanan eksternal yang
kuat, sehingga proses akademik berjalan lebih stabil.

Aspek ketiga adalah fokus pada tujuan, yaitu kemampuan individu untuk tetap
terarah pada target yang ingin dicapai meskipun terdapat gangguan atau distraksi. Locke dan
Latham (2020) menjelaskan bahwa tujuan yang jelas dapat meningkatkan fokus dan
mengurangi perilaku yang tidak relevan dengan pencapaian tujuan. Dalam konteks
mahasiswa, fokus ini membantu mereka untuk tidak mudah terdistraksi oleh aktivitas yang
tidak mendukung pencapaian akademik.

Aspek keempat adalah kemampuan bangkit dari kegagalan atau resilience, yaitu
kemampuan individu untuk kembali mencoba setelah mengalami kegagalan. Martin dan
Marsh (2020) menjelaskan bahwa resilience merupakan faktor penting dalam
mempertahankan motivasi belajar setelah kegagalan akademik. Mahasiswa yang memiliki
kemampuan bangkit tinggi tidak menjadikan kegagalan sebagai akhir dari usaha, tetapi
sebagai bagian dari proses belajar.

c¢. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persistensi

Faktor pertama yang memengaruhi persistensi adalah motivasi intrinsik. Ryan dan
Deci (2020) dalam Self-Determination Theory menjelaskan bahwa individu yang memiliki
motivasi intrinsik tinggi cenderung lebih tekun dalam melakukan suatu aktivitas karena
aktivitas tersebut dianggap bermakna dan menyenangkan. Dalam konteks mahasiswa,
motivasi intrinsik membuat mereka lebih tahan dalam menghadapi tugas akademik yang
sulit.

Faktor kedua adalah self-efficacy atau keyakinan terhadap kemampuan diri. Bandura
(2021) menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan faktor utama yang menentukan apakah
individu akan bertahan atau menyerah dalam menghadapi tantangan. Mahasiswa dengan
self-efficacy tinggi akan lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas sehingga memiliki
persistensi yang lebih kuat dibandingkan mereka yang memiliki self-efficacy rendah.

Faktor ketiga adalah regulasi diri, yaitu kemampuan individu dalam mengatur
perilaku, emosi, dan kognisi untuk mencapai tujuan. Zimmerman (2020) menjelaskan bahwa
regulasi diri yang baik memungkinkan mahasiswa untuk mengelola waktu, fokus, dan
strategi belajar secara efektif. Faktor keempat adalah dukungan sosial, di mana lingkungan
seperti teman sebaya, dosen, dan keluarga dapat meningkatkan semangat individu untuk
bertahan dalam proses akademik (Wang et al., 2021).

d. Dampak Persistensi

Persistensi memiliki dampak yang sangat penting dalam konteks akademik, terutama
dalam meningkatkan pencapaian belajar mahasiswa. Individu dengan tingkat persistensi
tinggi cenderung memiliki performa akademik yang lebih baik karena mereka mampu
mempertahankan usaha dalam jangka panjang. Duckworth et al. (2019) menemukan bahwa
grit dan persistensi merupakan prediktor signifikan terhadap kesuksesan akademik di
berbagai jenjang pendidikan.
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Selain itu, persistensi juga berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu dan menghadapi tekanan akademik. Penelitian Li et al.
(2022) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan persistensi tinggi memiliki tingkat stres
akademik yang lebih rendah karena mereka memiliki strategi coping yang lebih baik
dalam menghadapi beban tugas. Hal ini menunjukkan bahwa persistensi tidak hanya
berdampak pada hasil akademik, tetapi juga pada kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Lebih lanjut, persistensi juga berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan
problem solving dan adaptasi akademik. Martin dan Marsh (2020) menjelaskan bahwa
individu yang memiliki ketekunan tinggi lebih mampu beradaptasi dengan perubahan dan
tantangan dalam lingkungan belajar. Dengan demikian, persistensi merupakan faktor
penting yang mendukung keberhasilan akademik sekaligus ketahanan mental mahasiswa
dalam proses pembelajaran.

Hubungan Framing Niat dengan Persistensi

Hubungan antara framing niat dengan persistensi dapat dijelaskan melalui
pendekatan kognitif dan motivasional yang menekankan bahwa cara individu membingkai
suatu tujuan akan memengaruhi kekuatan niat, yang kemudian berdampak pada ketekunan
dalam mempertahankan perilaku. Framing niat yang positif membuat individu memandang
suatu tugas sebagai sesuatu yang bermakna, dapat dicapai, dan memiliki nilai bagi dirinya.
Pandangan ini akan membentuk dorongan internal yang lebih kuat untuk memulai dan
mempertahankan usaha. Sebaliknya, framing yang negatif cenderung membuat individu
memandang tugas sebagai beban atau ancaman, sehingga niat untuk bertahan dalam proses
penyelesaian tugas menjadi lebih rendah.

Dalam konteks psikologi motivasi, Ryan dan Deci (2020) dalam Self-Determination
Theory menjelaskan bahwa ketika individu merasa suatu aktivitas bermakna dan sesuai
dengan kebutuhan psikologis dasar (otonomi, kompetensi, dan keterhubungan), maka
motivasi intrinsik akan meningkat. Motivasi intrinsik ini menjadi faktor penting yang
mendorong persistensi, karena individu tidak hanya berusaha untuk hasil akhir, tetapi juga
menikmati proses yang dijalani. Dengan demikian, framing niat yang positif berperan
sebagai pemicu terbentuknya motivasi intrinsik yang kemudian memperkuat ketekunan
individu dalam menghadapi tugas yang sulit.

Selain itu, Bandura (2021) dalam teori self-efficacy menjelaskan bahwa keyakinan
individu terhadap kemampuannya memiliki pengaruh langsung terhadap persistensi.
Framing niat yang positif cenderung meningkatkan persepsi self-efficacy karena individu
merasa bahwa tugas dapat diselesaikan dengan usaha yang tepat. Sebaliknya, framing negatif
dapat menurunkan keyakinan diri sehingga individu lebih mudah menyerah ketika
menghadapi hambatan. Hal ini menunjukkan bahwa framing niat tidak hanya memengaruhi
cara berpikir, tetapi juga memperkuat atau melemahkan keyakinan diri yang menjadi dasar
dari ketekunan perilaku.

Lebih lanjut, penelitian Zhang et al. (2022) menunjukkan bahwa message framing
memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi dan ketekunan individu dalam konteks
akademik. Individu yang menerima framing positif menunjukkan tingkat persistensi yang
lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas dibandingkan individu yang menerima framing
negatif. Hasil ini memperkuat bahwa framing niat memiliki hubungan langsung maupun
tidak langsung dengan persistensi melalui jalur motivasi dan persepsi diri. Dalam konteks
mahasiswa, ketika tugas akademik dibingkai sebagai kesempatan untuk berkembang,
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mahasiswa akan lebih cenderung bertahan dalam proses pengerjaan meskipun menghadapi
kesulitan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa framing niat memiliki hubungan positif
dengan persistensi mahasiswa dalam mengerjakan tugas sulit. Semakin positif cara individu
membingkai suatu tugas, semakin kuat niat yang terbentuk, yang kemudian meningkatkan
motivasi dan keyakinan diri, sehingga berujung pada meningkatnya persistensi dalam
menyelesaikan tugas. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah terdapat hubungan positif antara framing niat dan persistensi mahasiswa dalam
mengerjakan tugas sulit.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian teori yang telah dijelaskan sebelumnya, framing niat dipandang

sebagai suatu bentuk perlakuan kognitif yang dapat memengaruhi cara individu dalam
memaknai tugas, yang selanjutnya berdampak pada tingkat persistensi dalam
menyelesaikan tugas tersebut. Framing niat yang positif dapat meningkatkan pemaknaan
tugas sebagai sesuatu yang bermakna, menantang, dan dapat dicapai, sehingga mendorong
peningkatan ketekunan individu. Sebaliknya, framing niat yang negatif dapat menurunkan
motivasi serta melemahkan persistensi individu dalam menghadapi tugas yang sulit. Dalam
penelitian dengan desain posttest-only control group, pengujian  dilakukan dengan
membandingkan dua kelompok yang telah diberikan perlakuan berbeda tanpa pengukuran
awal (pretest), sehingga perbedaan yang muncul dianggap sebagai efek dari perlakuan yang
diberikan. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai
berikut:

a. Terdapat perbedaan tingkat persistensi mahasiswa antara kelompok yang diberikan

perlakuan framing niat (framing positif) dengan kelompok yang tidak diberikan

perlakuan framing niat (kelompok kontrol) dalam mengerjakan tugas sulit.

b. Mahasiswa yang diberikan perlakuan framing niat (framing positif) memiliki tingkat

persistensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak diberikan

perlakuan framing niat (kelompok kontrol) dalam mengerjakan tugas sulit.

Metode
Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Psikologi semester 2.
Pemilihan subjek dilakukan karena mahasiswa semester 2 masih berada pada tahap
penyesuaian terhadap tuntutan akademik di perguruan tinggi sehingga sering menghadapi
berbagai tugas yang membutuhkan ketekunan dan persistensi dalam penyelesaiannya.
Jumlah subjek penelitian sebanyak 20 mahasiswa yang dibagi ke dalam dua
kelompok, yaitu 10 mahasiswa sebagai kelompok eksperimen dan 10 mahasiswa sebagai
kelompok kontrol. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik nonprobability sampling
menggunakan sampling insidental, yaitu mahasiswa yang bersedia mengikuti penelitian dan
memenuhi kriteria yang telah ditentukan.

Desain Eksperimen

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain Posttest Only
Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa framing niat
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positif sebelum mengerjakan tugas sulit, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan
perlakuan framing niat. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok diminta mengerjakan
tugas yang sama untuk mengukur tingkat persistensi masing-masing kelompok. Perbedaan
skor persistensi antara  kedua  kelompok digunakan untuk mengetahui pengaruh
framing niat terhadap persistensi mahasiswa dalam mengerjakan tugas sulit.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode eksperimen
dan observasi. Pengumpulan data diawali dengan membagi partisipan ke dalam kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa
framing niat positif sebelum mengerjakan tugas sulit, sedangkan kelompok kontrol
diberikan instruksi biasa tanpa perlakuan framing niat. Setelah itu, kedua kelompok diminta
mengerjakan sepuluh soal logika yang telah disiapkan oleh peneliti.

Data persistensi diperoleh melalui pengamatan terhadap perilaku peserta selama
mengerjakan tugas, meliputi jumlah soal yang berhasil diselesaikan, durasi bertahan dalam
mengerjakan tugas, serta usaha yang ditunjukkan peserta dalam menyelesaikan tugas hingga
batas waktu yang ditentukan. Seluruh hasil pengamatan dicatat dalam lembar observasi yang
telah disiapkan oleh peneliti.

Hasil dan Pembahasan
1. Uji Independent Sample t-Test

Tabel 1

Statistik Deskriptif Skor Persistensi Berdasarkan Kelompok
Kelompok n M SD
Eksperimen 10 82.40 7.12
(Framing Niat
Positif)
Kontrol 10 71.10 8.34

Catatan. M = mean; SD = standard deviation.

Berdasarkan Tabel 1, kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan framing niat
positif memiliki rata-rata skor persistensi yang lebih tinggi (M = 82,40; SD = 7,12)
dibandingkan dengan kelompok kontrol (M = 71,10; SD = 8,34). Selisih rata-rata skor
sebesar 11,30 poin menunjukkan bahwa mahasiswa yang diberikan framing niat positif
cenderung menunjukkan tingkat persistensi yang lebih baik dalam mengerjakan tugas sulit
dibandingkan mahasiswa yang tidak memperoleh perlakuan tersebut.

Selain itu, nilai standar deviasi pada kedua kelompok menunjukkan bahwa sebaran skor
persistensi relatif serupa. Namun, kelompok eksperimen memiliki standar deviasi yang
sedikit lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol, yang mengindikasikan bahwa skor
persistensi pada kelompok eksperimen lebih homogen. Secara deskriptif, hasil ini
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa pemberian framing niat positif dapat
meningkatkan persistensi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas yang menantang.
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Tabel 2
Hasil Independent Samples t-Test Skor Persistensi
Variabel M M t df p Cohen's  95% CI
Eksperimen Kontrol d
(SD) (SD)
Persistensi  82.40 71.10 2.87 18 .010 1.46 [3.03,
(7.12) (8.34) 19.57]

Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-Test yang disajikan pada Tabel 2,
diperoleh nilai t(18) = 2,87 dengan nilai signifikansi p = .010. Karena nilai p lebih kecil dari
.05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dalam tingkat persistensi mengerjakan tugas sulit. Dengan demikian, hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa framing niat berpengaruh terhadap persistensi
mahasiswa dapat diterima.

Kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan framing niat positif memiliki rata-
rata skor persistensi yang lebih tinggi (M = 82,40; SD = 7,12) dibandingkan kelompok
kontrol (M = 71,10; SD = 8,34). Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian framing niat
positif mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk tetap bertahan, fokus, dan terus
berusaha dalam menyelesaikan tugas yang menantang.

Selain signifikan secara statistik, hasil penelitian juga menunjukkan nilai Cohen's
d sebesar 1,46 yang termasuk dalam kategori efek besar (large effect size). Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengaruh framing niat positif terhadap persistensi mahasiswa tidak
hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki makna praktis yang kuat. Dengan kata
lain, framing niat positif merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan persistensi
mahasiswa dalam menghadapi tugas akademik yang sulit.

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang diberikan framing niat positif
cenderung memandang tugas sebagai kesempatan untuk belajar dan mengembangkan
kemampuan diri. Persepsi tersebut meningkatkan motivasi untuk tetap berusaha meskipun
menghadapi kesulitan selama proses pengerjaan tugas. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak
memperoleh framing niat positif menunjukkan persistensi yang lebih rendah karena tidak
memperoleh dorongan psikologis yang sama dalam memaknai tugas yang diberikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori framing yang dikemukakan oleh Kahneman dan
Tversky (1981), yang menjelaskan bahwa cara penyampaian informasi dapat memengaruhi
cara individu memahami dan merespons suatu situasi. Dalam penelitian ini, framing niat
positif berfungsi sebagai stimulus yang membantu mahasiswa memandang tugas sulit secara
lebih positif sehingga mendorong peningkatan usaha dalam menyelesaikan tugas tersebut.

Selain itu, hasil penelitian juga mendukung Self-Determination Theory yang
dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2020). Teori ini menjelaskan bahwa individu akan
menunjukkan motivasi yang lebih tinggi ketika suatu aktivitas dianggap memiliki makna
dan manfaat bagi dirinya. Framing niat positif membantu mahasiswa memahami tujuan dan
manfaat dari tugas yang diberikan sehingga meningkatkan motivasi intrinsik yang pada
akhirnya berdampak pada meningkatnya persistensi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa framing niat positif
merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan persistensi mahasiswa dalam
menghadapi tugas akademik yang sulit. Oleh karena itu, dosen dapat memanfaatkan
penyampaian tujuan dan manfaat tugas secara positif sebagai salah satu upaya untuk
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meningkatkan motivasi serta ketahanan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat  disimpulkan bahwa
framing niat positif berpengaruh signifikan terhadap persistensi dalam mengerjakan tugas
sulit pada mahasiswa Psikologi UIN Raden Fatah Palembang. Hasil uji Independent
Sample t-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat persistensi yang signifikan
antara kelompok eksperimen yang diberikan framing niat positif dan kelompok kontrol yang
tidak diberikan perlakuan. Kelompok eksperimen memperoleh rata-rata skor persistensi
sebesar 82,40, sedangkan kelompok kontrolmemperoleh rata-rata sebesar 71,10, dengan
nilai signifikansi p = 0,010 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbedaan tingkat
persistensi antara kedua kelompok tidak terjadi secara kebetulan, melainkan dipengaruhi
oleh perlakuan yang diberikan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang diberikan framing niat
positif cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mempertahankan usaha,
tetap fokus, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi tugas yang sulit. Pemberian
framing niat positif membantu mahasiswa memandang tugas sebagai kesempatan untuk
belajar, mengembangkan kemampuan diri, dan memperoleh pengalaman yang bermanfaat.
Persepsi positif terhadap tugas tersebut mendorong munculnya motivasi yang lebih tinggi
sehingga mahasiswa lebih mampu bertahan dalam menyelesaikan tugas meskipun
menghadapi berbagai hambatan dan kesulitan.

Hasil penelitian ini juga mendukung teori framing yang menjelaskan bahwa cara
penyampaian informasi dapat memengaruhi cara individu memahami dan merespons suatu
situasi. Selain itu, temuan ini sejalan dengan teori Self-Determination yang menyatakan bahwa
individu akan menunjukkan keterlibatan dan ketekunan yang lebih tinggi ketika suatu aktivitas
dianggap memiliki makna dan manfaat bagi dirinya. Dengan demikian, framing niat positif
dapat menjadi salah satu strategi psikologis yang efektif untuk meningkatkan persistensi
mahasiswa dalam menghadapi tugas akademik yang menantang.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa framing niat positif memiliki peran
penting dalam meningkatkan persistensi mahasiswa. Oleh karena itu, dosen maupun institusi
pendidikan dapat mempertimbangkan penggunaan framing positif dalam pemberian instruksi
atau pengarahan sebelum mahasiswa mengerjakan tugas akademik. Strategi tersebut diharapkan
dapat membantu mahasiswa meningkatkan motivasi, ketahanan, dan kemampuan untuk tetap
berusaha dalam menghadapi berbagai tantangan selama proses pembelajaran.
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